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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif adalah 

suatu proses penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi 

objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi. Penelitian kualitatif merupakan penelitian 

yang berusaha melihat kebenaran-kebenaran atau membenarkan kebenaran. Usaha untuk 

mengejar kebenaran dilakukan oleh peneliti melalui model yang biasanya dikenal dengan 

paradigma karena paradigma tersebut berkedudukan sebagai landasan berpijak atau 

fondasi dalam melakukan proses penelitian. Selanjutnya karakteristik penelitian kualitatif 

menurut Moleong yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto yang harus dipenuhi yakni:  

1. Latar alamiah, 

2. Manusia sebagai alat, 

3. Metode kualitatif, 

4. Analisis data secara induktif, 

5. Teori dari dasar (grounded theory), 

6. Deskriptif, 

7. Lebih mementingkan proses daripada hasil, 

8. Adanya batas yang ditentukan oleh fokus, 

9. Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data, 

10. Desain yang bersifat sementara, 

11. Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.  

3.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Menurut 

Arikunto, bahwa metode studi kasus sebagai salah satu jenis pendekatan deskriptif, 

penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci, dan mendalam terhadap suatu 

organisme (individu), lembaga atau gejala tertentu dengan daerah atau subjek yang 

sempit. Yin mengemukakan penelitian studi kasus adalah sebuah metode penelitian yang 

secara khusus menyelidiki fenomena kontemporer yang terdapat dalam konteks 

kehidupan nyata, yang dilaksanakan ketika batasan-batasan antara fenomena dan 

konteksnya belum jelas, dengan menggunakan berbagai sumber data. Sementara itu, 
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Stake (2005) menyatakan bahwa penelitian studi kasus bertujuan untuk mengungkapkan 

kekhasan atau keunikan karakteristik yang terdapat di dalam kasus yang diteliti. Kasus itu 

sendiri merupakan penyebab dilakukannya penelitian studi kasus, oleh karena itu, tujuan 

dan fokus utama dari penelitian studi kasus adalah pada kasus yang menjadi obyek 

penelitian. Untuk itu, segala sesuatu yang berkaitan dengan kasus, seperti sifat alamiah 

kasus, kegiatan, fungsi, kesejarahan, kondisi lingkungan fisik kasus, dan berbagai hal lain 

yang berkaitan dan mempengaruhi kasus harus diteliti, agar tujuan untuk menjelaskan 

dan memahami keberadaan kasus tersebut dapat tercapai secara menyeluruh dan 

komprehensif. Jadi, penelitian studi kasus adalah penelitian yang meneliti fenomena 

secara utuh dan menyeluruh pada kondisi yang sebenarnya, dengan menggunakan 

berbagai sumber data serta pada kondisi yang sebenarnya, dengan menggunakan jenis 

pendekatan deskriptif. Dengan kata lain, penelitian studi kasus lebih tepat menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif. 

3.3 Jenis, Sumber dan Metode Pengumpulan Data 

3.3.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan 

kuantitatif. Data kualitatif dalam penelitian ini adalah gambaran umum tentang 

Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Kabupaten Belu yang berupa sejarah, visi 

dan misi, struktur organisasi, aktivitas dinas tersebut. Sedangkan data kuantitatif 

dalam penelitian ini berupa Laporan Keuangan Dinas Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Kabupaten Belu . Data kuantitatif adalah data yang dapat diukur 

dalam suatu skala numerik (angka). Sedangkan data kualitatif adalah data yang 

tidak dapat diukur dalam skala numerik (Pingkan 2011). 

3.3.2 Sumber Data  

Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan 

sumber primer dan sumber sekunder.  

a) Sumber Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini data primer yang digunakan 

adala hasil wawancara dengan Kepala Dinas dan Bendahara serta perangkat 

Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Kabupaten Belu 
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b) Sumber Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data (Pingkan 2011). Dalam penelitian ini nantinya sumber 

data sekunder yang digunakan yaitu: 

 Laporan keuangan Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Kabupaten 

Belu Tahun 2013-2015. 

 Struktur organisasi, 

 Sejarah singkat Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Kabupaten Belu 

 Sistem Akuntansi Keuangan dan peraturan-peraturan tentang Standar 

Operasional Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Kabupaten Belu, 

 Serta data-data lain yaitu perencanaan kontrak, penyusunan kontrak, 

administrasi kontrak, jurnal, buku besar, neraca saldo, jurnal penyesuaian, 

neraca saldo setelah penyesuaian, jurnal penutup. 

3.3.3 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah:  

1. Teknik Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang menggunakan pertanyaan 

secara lisan kepada subyek. Wawancara merupakan alat rechecking atau 

pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. 

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 

wawancara mendalam. Wawancara mendalam (in-depth interview) adalah 

proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 

jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang 

yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) 

wawancara, di mana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan 

social yang relatif lama (Sutopo, 2006). 

2. Studi Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengambila sumber data yang digunakan untuk 

melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film,  gambar (foto), dan 

karya-karya monumental, yang semua itu menberikan informasi bagi proses 

penelitian. Data dalam penelitian kualitatif kebanyakan diperoleh dari sumber 
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manusia atau human resources, melalui observasi dan wawancara. Akan tetapi 

ada pula sumber bukan manusia, non human resources, diantaranya dokumen, 

foto dan bahan statistik. Studi dokumen yang dilakukan oleh para peneliti 

kualitatif, posisinya dapat dipandang sebagai “narasumber” yang dapat 

menjawab pertanyaan; “Apa tujuan dokumen itu ditulis?; Apa latar 

belakangnya?; Apa yang dapat dikatakan dokumen itu kepada peneliti?; 

Dalam keadaan apa dokumen itu ditulis?; Untuk siapa?; dan 

sebagainya.(Nasution,2003). Data yang diambil yaitu dengan cara melakukan 

penelusuran terhadap dokumen-dokumen yang mendukung penelitian.  

3.4 Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang nantinya akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode analisis deskriptif yaitu suatu metode yang bertujuan untuk 

membuat gambaran secara sistematis, terperinci dan akurat mengenai fakta-fakta. 

Menurut Sugiyono (2009), analisis data adalah proses mencari dan menyusun data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain secara sistematis 

sehingga mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 

Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis deskriptif. 

a. Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif yaitu dengan memberikan ulasan atau interpretasi terhadap data 

yang diperoleh sehingga menjadi lebih jelas dan bermakna dibandingkan dengan 

sekedar angka-angka. Langkah-langkahnya adalah reduksi data, penyajian data 

dengan bagan dan teks, kemudian penarikan kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 


